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ABSTRAK . 
Fenomena kenaikan undisbwsed loan pada periode pasca krisis, baik m m  jurnlah maupun proporsinya 
terhadap plafon kredit yang disediakan bank, telah menjadi topik yang menarik dalam berbagd diskusi. 
Pe- undisbursed loan disinyalir merupakan akibat k m g  optimalnya kine jape&- sebagai 
lembaga intennediasi. Sisi mana yang menjadi penyebab kenaikan undisbursed loan t m s  dipertanyakan 
Sisi penawamn dalam ha1 ini pe&ankan menilai disebabkan oleh debitur tidak memanfaatkin plafon 
Icredit yang telah disediakan oleh sektor perbankan Sebaliknya dari sisi permintaan (debitii) inenhi 
perbankan yang tidak menurunkan suku bunga M t  secara signifikan dan meringankan persyamian 
penarikan M t .  J i b  polemik ini terns berlanjut sisi penawaran maupun permintaan alan mengzlami 
kerugian Bank akan rugi karena tidak mampu pengoptimalkan portofolio penempatan asetnya, 
sementara sekior riil atau debitur rugi karena tidak dapat membiayai kegiatan usalmya Dxi sisi 
pengeradalian moneter, fenomena undisbursed loan juga dikl~watirkan dapat mengganggu efekfivitas 
tmnsmisi kebijakan moneter. Dengan menggunakan analisis multikorelasi dan regresi dapat diketahui 
dari sisi penawaran, suku bunga deposito, s p ~ a d  suku bunga kredit dengan SBI, NPL (Non-Perfow 
Loan), E P B  (Indeb Harga Perdagangan Besar) mempunyai hubungan terhacbp penawam Icredit. 
Sedangkan dari sisi permintaan, GDP, spread suku bunga kredit dengan suku bunga deposito, infiasi dm 
nilai tukar mempunyai hubungan terhadap permintaan kredit. 

Kata Kunci : Undisbursed Loan 

1. PENDAHULUAN 

Kebijakan mengenai pemberian lrredit pun 
dikeluarkan demi memicu sektor nil yang 
sempat lesu Pelaku ekonomi semakin sadar 
akan pentingnya peraaan kredit dalam proses 
tmnsmisi kebijakan momter yang didorong 
oleh kekhawatiran mengenai dampak 
kemtanan sektor kewmgaq kegagalan dunia 
perbankan, kredit macet dan penjatahan kredit 
terbadap kelancaran proses transmisi tersebut. 
Sebelumnya, selama beberapa waktu pemn 
W t  diabaikan akibat berkembangnya 
pemikiran dan kuatnya pengaruh pemikiran 
Kaum Keynesian mengenai "Liquidity 
Prefernee" yang lebih menekankan 
pentingnya uang daripada kredit. Dalam 
konteks tersebut, tejadi fenomena kenaikan 
undisbursed loan yang cukup tajam pada 
periode pasca krisis, baik dalam jumlah 
maupun proporsinya terhadap plafon kredit 
yang disediakan oleh bank. Sisi mana yang 
menjadi penyebab kenaikan undisbursed loan 
tern bergulir. Fenomena kenaikan 

undisbursed loan znenimbulkan penmyan 
mengenai kine rja fungsi i n t e r n h i  
perbankan dan pengaruhnya terhadap tTansrr&i 
kebijakan moneter di Indonesia Pertanyaan 
yaug relevan dengan peningkatan undisbursed 
loan apakah disebabkan oleh keengganan sisi 
penawaran (perbankan) melakukan ekspansi 
kredit atau lebih dominan disebabkan oleh 
penmasalahan stmkhml sektor riil yang 
mengakibatkan lemahqa permintaan. 
Fenomena kenaikan undisbursed loan 
dikhawatirkan dapat mngganggu efektditas 
transmisi kebijakan moneter. 

2. KERANGKA PEIVUKEWN 
DAN HIPOTESIS 

Perbankan memiliki kedudukan strategis, y a h  
sebagai penunjang kelancaran sistem 
pembayam, pebkmman kebijakan moneter 
dan pencapaian stabilitas keuangan, sehingga 
diperlukan pedmkm yang sehat, transparan 
dan dapat dipe&mggu@awabkan. Komitmen 
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kredit adalah fasilitas kredit yang memberikan 
keleluasaan bagi debitur dalam melakukan 
penarikan kredit, baik dari sisi waktu maupun 
jumlah. 
Perusahaan nemiliki dua pilihan dalam 
memenuhi kebutuhan pembiayaan usahanya 
(Campbell, 1978). Pilihan pertama, perusahaan 
dapat memasuki pasar kredit (baik bank dan 
non-bank) pada saat jumlah dana yang 
dibutuhkannya telah diketahui dengan pasti dan 
langsung merninjam dan menaxik dana tersebut 
pada saaf itu juga (spot lending). Pilihan kedua, 
perusaham bernegosiasi dan mernbuat 
perjanjian dengan bank komersial sebelum 
jumlah dana yang dibutuhkan dan waktu 
penarikannya diketahui dengan pasti uorward 
lending atau loan commitment atau line of 
credit). 

Undisbursed loan sering tejadi dalam 
konteks forward lending karena undisbursed 
loan merupakan bagian dari komitmen kredit 
atau plafon W i t  yang telah disediakan oleh 
bank tetapi belum ditarik oleh debitur. Atas 
dasar itu, undisbursed loan dapat 
diformulasikan sebagai berikut: 

UL = Q- L .................................... (2.1) 
dimana 
UL = Undisbursed Loan 
Q = Komitmen kredit 
L = Penarikan kredit 

Duca dan Vanhoose (1990), menyatakan bahwa 
pemilihan strategi kebijakan rnoneter tidak 
hanya ditentukan oleh bentuk kejutan yang 
dorninan dihadapi oleh suatu perekonornian, 
tetapi juga ditentukan oleh jenis karakteristik 
kornitmen kredit yang banyak digunakan. 
Tabungan, menurut teori Klasik adalah fimgsi 
dari tingkat bunga Sernakin tinggi tingkat, 
bunga semakin tinggi pula keinginan 
rnasyarakat menabung. Tingkat bunga dalam 
keadaan keseimbangan (artinya tidak ada 
dorongan untuk naik atau turun) akan tercapai 
apabila keinginan menabung rnasyarakat sama 
dengan keinginan pengusaha untuk melakukan 
investasi (Nopirin, 2000). 
Melitz & Pardue (1973) mengtdentifikasikan 
beberapa faktor yang dapat mempengadu 
penawaran kredit, yaitu scale constraint yang 
diperoleh dari lending capacity dhrangi 
dengan kredit aktual, suku bunga kredit, suku 
bunga altematif penanaman aset bank seperti 
SBI, dan suku bunga deposito. Sementara itu 

sisi permintaan lebih dipengaruhi oleh 
pendapatan pemtanen dan pendapatan 
transitory yang dapat diwakili oleh total 
pendapatan nasional, suku bunga kredit dan 
ekspektasi laju inflasi. Blundell-Wignall & 
Gizycki (1992) mengidentifikasikan beberapa 
variabel yang signtfikan, beberapa variabel 
yang mempengaruhi penawaran kredit yaitu 
dana pihak ,ketiga yang Urnpun bank 
ditambah dengan nilai buku dari modal 
perbankan, rata-rata harga saham sektor 
perbankan, nilai kapitalisasi pasar dari saham 
perbankan, suku bunga kredit dikurangi dengan 
suku bunga deposito (wst  of fund) dan cyclical 
risk premium yang diproksikan dari suku bunga 
kredit dikurangi dengan suku bunga sertifikat 
deposito. Sementara itu, variabel yang 
dipengaruhi permintaan diantamnya ekspektasi 
kebutuhan biaya iwestasi, biaya modal yang 
diproksikan dengan price earning ratio (PER) 
dan ekspektasi laju inflasi. 
Gosh & Gosh (1999) dalam makalahnya 
mengenai fenomena credit crunch di Asia 
Timur menyebutkan beberapa variabel yang 
mempengaruhi penawaran kredit, yaitu lending 
capacity yang dihitung dari total pasiva 
dikurangi dengan reserve requirement, 
liquidity requirement, cash in vault dan modal, 
suku bunga kredit dhrangi suku bunga 
deposito (cost of fund) clan produksi sektor 
industri sebagai proksi atas kemampuan 
p e w  untuk membayar. Sementara itu, 
faktor yang mempengaruhi permintaan kredit 
adalah suku bunga M i f  total output (GDP), 
output gap, indeks harga saham sebagai proksi 
dari ekspektasi output dan laju inflasi. Semua 
data yang digunakan dalam penelitian Ghosh & 
Ghosh ini dalam notasi nil. 
Berdasarkan i d e n t i f i i  variabel yang 
diperoleh dari studi literatur tersebut, 
ditambahkan dengan variabel yang 
diperkirakan secara spesifik dan historis 
berpengaruh terhadap perkembangan kredit di 
Indonesia. Selanjutnya dilakukan pernilahan 
dan pemilihan variabel yang akan digunakan 
dalarn estimasi. Variabel yang terkait dengan 
pasar modal, indeks harga saham perbankan, 
nilai kapitalisasi pasar dari saham perbankan 
seperti yang tennasuk dalam estimasi Blundell- 
Wignal & Gizycki (1992) untuk kasus di 
Indonesia dirasa kurang relevan karena masih 
sedikit bank yang listing di pasar modal. 
Variabel yang dipertimbangkan untuk 
ditambahh dalarn estimasi ini adalah variabel 
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niiai tukar dan Non-Performing Loan (NPL). 

Dalarn penelitian ini, penulis menyusun 
hipotesis sebagai berikut: 

Table 1. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis 
Ho, Gross Domestic Product tidak 

mempengaruhi posisi perminfaan 
kredit 

Ha, Gross Domestic Product 
mempengaruhi posisi permintaan 
kredit 

Ho2 Inflasi tidak mempengaruhi posisi 
permintaan kredit 

Ha2 Infasi mempengaruhi posisi 
permintaan kredit 

H03 Gross Domestic Product and Injlasi 
tidak mempengaruhi posisi 
permintaan kredit 

Ha3 Gross Domestic Product and Injlasi 
mempengaruhi posisi permintaan 
kredit 

H04 S u h  Bunga Deposito tidak 
mempengaruhi posisi penawaran 
bedit 

Had Suku Bunga Deposito mernpengaruhi 
posisi penawaran kredit 

Hos Spread Suku Bunga Kt-edit Modal 
Kerja dengan Suku Bunga SBI tidak 
mernpengaruhi posisi penawaran 
kredit 

Has Spread Suku Bunga Kredit Modal 
Kerja dengan S u b  Bunga SBI tidak 
mempengaruhi posisi penawaran 
kredit 

H06 Non Performing Loan tidak 
mempengaruhi posisi penawaran 
bedit 

Has Non Performing Loan mempengaruhi 
posisi penawaran kredit 

Ho7 SB Deposito, Spread SB Kredit 
Modal Kerja dengan SB SBI , NPL 
tidak mempengaruhi posisi 
penawaran kredit 

Ha7 SB Deposito, Spread SB Kredit 
Modal Kerja dengan SB SBI , NPL 
mempengaruhi posisi penawaran 
bedit 

Metodologi Penelitian 

Objek penelitian tentang peningkatan 
undishursed loan dalam 5 tahun terakhir 
bertujuan untuk mempertanyakan kine rja 
fungsi intermediasi perbankan, apakah 
dikarenakan sisi penawaran kredit (bank) atau 
permintaan kredit (debitur). Data yang 
diperoleh merupakan hasil pengolahan data 
dari Bank Indonesia dari tahun 2008 sampai 
2013. Berdasarkan data yang diperoleh dari 
Bank Indonesia, penawaran kredit yang diambil 
adalah W i t  modal ke rja. Sedangkan dilihat 
dari sisi permintaan terdiri dari GDP, spread 
suku bunga M t  dan suku bunga deposito, 
irrflasi clan nilai tukar. Sedangkan dilihat &ri 
sisi penawaran terdiri dari suku bunga deposito, 
spread antara Suku Bunga Kredit Modal Ke rja 
kredit dengan suku bunga SBI, Non- 
Performing Loan dan Indeks Harga Grosir dari 
tahun 2008 sampai 20 13. Pada sisi permintaan, 
multikorelasi te rjadi antam GDP, spread suku 
bunga W t  dan suku bunga deposito, dannilai 
tukar. Untuk itu dipilih GDP untuk 
mewakilinya. Sedangkan sisi penawaran, 
multikorelasi terjadi antara memilih spread 
suku bunga kredit modal kerja dengan bunga 
SBI dan Indeks Harga Grosir, wtuk itu dipilih 
spread suku bunga kredit modal ke rja dengan 
bunga SBI untuk mewakili~a. 
Setelah melakukan seleksi untuk menentukan 
variabel bebas O() untuk mewakili faktor dan. 
kondsi yang terjadi. Selmjutnya analisis 
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regresi terhadap perminban W t  dan 
penawaran kredit di Indonesia akan berperan 
sebagai variabel dependen Or). 

3. HASIL PENELITIAN DAN 
DISKUSI 
Bedaarkan identifikasi variabel dan 

multikorelasi yang te rjadi, permintaan kredit 
memilih GDP dan Idasi, sedanghn 
penawaran kredit memilih suku bunga 
deposito, spread antara Suku Bunga Kredit 
Modal Kerja dengan suku bunga SBI, dan Non 
Performing Loan sebagai variabel independen 
Selanjutnya, analisis regresi terhadap 
penawaran kredit dan penawaran kredit di 
Indonesia akan berpem sebagai variabel 
dependen. 

Tabel2. H a d  Armusis Regmi Penriintaan Kredit 

R q & W  -w 
BWbpie R 6,946 
R W  o,?m 

Tabel 3. Hasil AmMs Regmi Permwaran Kredit 
Modnl Kerja 

Multi regression equationfi.om SPSS output: 
Y = -762803 + 6.213 XI +1567.003 Xz 
(1) 
Y = 3202957 - 373553 Xi - 143314 Xz- 
211905 X3 (2) 

Dimana (1) Hasil persamaan regresi 
Pennintaan Mt, (2) Hasil persamaan regresi 
Pemwaran Kedit Modal Ke rja Dimana pada 
persamaan (I), XI = GDP dan XZ = Inflasi, 
sedangkan pada pemmaan (2), Xi = Suku 
Bunga Deposito dan X2 = Spread Suku Bunga 
Kredit Modal Keja dengan Sulcu Bunga SBI 
dan X3 = Non-Perfoming Loan (NFL)). 
Berdasarkan hasil analisis di atas, terdapat 
beberapa ha1 yang mempengaruhi pennintaan 
luedit dan penawaran kredit pa& tahun 2008 - 
2013 di Indonesia. GDP dan lnflasi 
memberikan pengaruh terhadap permintaan 
kredit, sedangkan Suku Bunga Deposito, 
Spread Suku Bunga Kredit Modal Kerja 
dengan Suku Bunga SBI dan Non Perjorming 
Loan WL) mempengaruhi penawaran kredit 
modal ke rja 

Berdasarkan pernbahasan di atas, 
penulis menarik kesimpulan pertama, dilihat 
dari sisi pennintaan (debitur), fenomena 
undisbursed loan berkaitan dengan kerentanan 
sektor riil terhadap perekonomian dan skala 



JURNAL BISMS DAN MANAJEMEN 
FAKULTAS BISNIS DAN MANAJEMEN 
W E R S I T A S  WIDYATAMA 

usaha para debitur. Sedangkan dari sisi 
penawaran (bank), kenaikan undisbursed loan 
merupakan fenomena yang terkait dengan 
karakteristik usaha masing-masing kelompok 
bank. Perbankan lebih memeberi perhatian 
pada bisms rite1 atau menyalurkan W i t  pada 
jenis Kredit Menengah Kecil. Kornitmen kredit 
yang ditetapkan bank yang sernakin meningkat 
melebihi kecepatan peningkatan permintaan 
h d i t  aktual sebagai @,$ah menjaga prinsip 
kehati-hatian bank Narnun langkah risk 
aversion ini m e n y d a n  langkah debitur 
untuk memanfaatkan plafon kredit Dalam 
upaya menjaga likuiditas, perbankan lebih 
cendexung untuk menyimpan dananya dalam 
bentuk fortofolio di SBI. Tentunya perlu 
terobosan, agar bank sebagai lembaga yang 
berfungsi sebagai intermediary perlu untuk 
meningkatkan transparami dan penyebaran 
informasi debitur, mengembangkan lembaga- 
lembaga pembiayaan yang memiliki 
kemampuan monitoring yang tinggi, 
menerapkan manajemen risiko guna 
mendorong kenaikan permintam kredit dengan 
memberikan iklim investasi yang baik 
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